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Abstrak 

 
Bagi seseorang yang normal dalam pengelihatan, 
berjalan dari tempat satu ke tempat yang lain sangatlah 
mudah, sedangkan bagi orang yang memiliki gangguan 
pengelihatan atau tunanetra, hal tersebut tentu menjadi 
suatu kendala. Mereka masih perlu suatu alat bantu 
untuk 'melihat' ketika berjalan, terutama dalam hal 
menentukan arah dan mengetahui objek-objek 
penghalang di sekitarnya. Penelitian ini mengajukan 
suatu pendekatan baru untuk membangun piranti bantu 
navigasi bagi penyandang tunanetra berbasis piranti 
bergerak dan suara. Sistem ini dibangun dengan bantuan 
GPS (Global Positioning System) untuk mendapatkan 
posisi dan membenarkan arah dengan aturan sudut yang 
dibentuk olehnya. Posisi yang didapat dari GPS tersebut 
juga dipadukan dengan database yang berisi data titik-
titik koordinat sepanjang area dari rute jalan berserta 
informasinya untuk mendeteksi objek-objek penghalang 
di sekitar, serta dikombinasikan dengan adopsi algoritma 
backtrack untuk menghasilkan rute yang benar sampai 
tujuan. Output dari proses-proses tersebut berupa suara. 
Dengan demikian penelitian ini menjadikan penyandang 
tunanetra yang semula memiliki keterbatasan visual dan 
sulit mobilitasnya dalam berjalan menjadi dapat 
membenarkan arah ketika berjalan ke suatu tempat 
tujuan tanpa meraba-raba dan mampu mendeteksi objek-
objek penghalang di sekitarnya secara mandiri tanpa 
bantuan orang lain. Navigasi yang dibangun dalam 
penelitian ini dipakai untuk sistem tertutup, yaitu 
lingkungan PENS. 
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1. Pendahuluan
 

Mobilitas seseorang dapat mempengaruhi 
produktifitasnya sehari-hari. Hal ini juga bisa berdampak 
pada kehidupan sosial dan ekonominya. Bagi kita yang 
normal dalam pengelihatan, mobilisasi atau berjalan dari 

tempat satu ke tempat yang lain sangatlah mudah, karena 
mata kita turut berperan dalam melihat dan mendeteksi 
halangan sekitar menuju tujuan sehingga dengan cepat 
dan mudah kita sampai ke tempat tujuan. Tetapi bagi 
orang yang memiliki gangguan pengelihatan atau 
tunanetra, hal ini tentu menjadi suatu kendala, mereka 
kesulitan dalam hal berjalan dikarenakan tidak dapat 
melihat layaknya orang normal, sehingga untuk sampai 
dari tempat satu ke tempat yang lain, masih dibutuhkan 
suatu alat bantu untuk “melihat” ketika berjalan, terutama 
dalam hal menentukan arah dan mengetahui objek-objek 
penghalang di sekitarnya. 

Beberapa penelitian dan teknologi tentang navigasi 
terkait penyandang tunanetra pun sudah banyak, 
diantaranya penelitian dari Dwi Rachmad Zainuddin [1] 
yang melakukan pengenalan penghalang untuk tunanetra 
ketika berjalan. Alat bantu ini bekerja berdasarkan 
prinsip pantulan gelombang ultrasonik untuk mendeteksi 
benda di depannya dengan output nada yang berbeda-
beda untuk tiap penghalang. Gatra Wikan Arminda [2] 
juga membuat alat navigasi dengan sensor jarak untuk 
penghalang agar mempermudah pengguna dalam 
bernavigasi di luar rumah. 

Penelitian ini merupakan penyempurna alat-alat 
yang sudah ada sebelumnya dimana dengan output suara 
dari sisa langkah jarak tunanetra dengan objek 
penghalangnya. Robert Sweetman dan Trudy Bowden 
Callahan dari California State University [3] membuat 
sistem navigasi bagi penyandang tunanetra untuk 
kampusnya. Mereka menggabungkan notebook dengan 
alat GPS-Receiver sehingga membentuk sistem navigasi 
agar tunanetra dapat memperoleh informasi tentang 
bangunan yang dilewati ketika berjalan. Michael Zöllner 
dan Stephan Huber dari University of Konstanz, Jerman 
[4] membuat navigasi dengan menggunakan Microsoft 
Kinnect dan optical marker tracking untuk membantu 
tunanetra menemukan jalan di dalam gedung. 

Penelitian ini mengajukan suatu pendekatan baru 
untuk membuat alat bantu navigasi tunanetra berbasis 
piranti bergerak dan suara dengan bantuan GPS dan 
database yang berisi data titik-titik koordinat beserta 
informasinya. Sistem memakai piranti bergerak yang 
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5.  Kesimpulan 

Orang yang memiliki gangguan pengelihatan atau 
tunanetra sangat kesulitan dalam hal berjalan dari tempat 
satu ke tempat yang lain, sehingga mereka masih 
membutuhkan bantuan orang lain atau alat bantu ketika 
berjalan. Penelitian ini merupakan pendekatan baru 
dalam membuat alat bantu navigasi tunanetra berbasis 
piranti bergerak dan suara. Piranti bergerak yang dipakai 
telah mendukung fitur gabungan satelit GPS dan 
GLONASS sehingga akuisisi data posisi koordinat 
semakin akurat dan mengadopsi algoritma backtrack 
sehingga menghasilkan rute yang benar. Berdasarkan 
hasil ujicoba dan analisa yang dilakukan terhadap 
perancangan, implementasi dan pengujian sistem 
navigasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa alat 
bantu navigasi tunanetra berbasis piranti bergerak dan 
suara dapat dibuat dengan penelitian yang kami ajukan. 
Penelitian yang kami ajukan membuat para penyandang 
tunanetra dapat mobilisasi fisik dari suatu tempat ke 
tempat yang lain dengan piranti bergerak dan panduan 
suara secara mandiri. Dari hasil uji coba dan analisa 
proses navigasi juga dapat simpulkan bahwa semakin 
kuat sinyal satelit yang didapat maka semakin tinggi 
tingkat presisi navigasi, semakin cerah cuacanya maka 
semakin tinggi juga tingkat presisi navigasi, semakin 
besar space atau lebar jalan maka tingkat presisi saat 
navigasi juga semakin tinggi, dan semakin banyak area 
bebas penghalang saat navigasi maka semakin tinggi pula 
tingkat presisi navigasi. 
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